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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang bentuk-bentuk kepribadian tokoh utama dalam novel
Barid al-Layl (Surat Malam) karya Huda Barakat berdasarkan perspektif psikoanalisis
Sigmund Freud, serta bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
terbentuknya kepribadian tokoh-tokoh utama tersebut. Tokoh yang dimaksud adalah tokoh
“Aku”, yakni pengirim surat-surat dari yang pertama hingga yang kelima. Penelitian ini
bertujuan untuk menentukan bentuk-bentuk kepribadian tokoh utama dan faktor-faktor
yang memengaruhi pembentukannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif-analitis, di mana data dikumpulkan melalui teknik membaca dan
pencatatan. Kepribadian id cenderung muncul pada penulis surat pertama, yang
dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan dengan kemampuan intelektual.
Kepribadian ini juga muncul pada penulis surat kedua, yang dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang berkaitan dengan lingkungan material, serta pada penulis surat keempat,
yang dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan dengan kondisi biologis. Adapun
kepribadian ego tampak jelas pada penulis surat kelima, yang dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang berkaitan dengan lingkungan sosial. Sementara kepribadian superego
tampak pada penulis surat ketiga, yang dipengaruhi oleh faktor internal yang berkaitan
dengan potensi emosional.

Kata kunci: Kepribadian, Novel, Psikoanalisis, Surat, Tokoh
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PENDAHULUAN

Psikologi modern menyatakan bahwa arti kepribadian adalah suatu organisasi
yang dinamis dari sistem individu terhadap penyesuaian dirinya dan lingkungan
secara unik (Suci Novianti et al, 2025). Menurut Milton Yinger, kepribadian
merupakan seluruh prilaku seseorang yang mempunyai sistem kecenderungan,
berinteraksi atau berhubungan dengan serangkaian situasi (Sidabutar et al., 2023).
Jadi, bisa disimpulkan bahwa kepribadian adalah suatu perpaduan yang utuh
antara sikap, sifat, pola pikir, emosi, serta juga nilai-nilai yang mempengaruhi
seseorang agar melakukan sesuatu yang benar sesuai dengan lingkungannya.
Sedangkan pengertian kepribadian menurut Koentjaraningrat merupakan susunan
unsur akal dan jiwa. Dimana akal dan jiwa ini yang menentukan tingkah laku dari
tiap individu. Istilah kepribadian juga mengungkap ciri dan watak individu yang
konsisten, juga memberikan suatu identitas sebagai individu yang khusus
(Rahmat, 2021).

Menurut (Nurgiyantoro, 2018), novel merupakan karya fiksi yang di dalamnya
menawarkan sebuah dunia. Maksud dari dunia disini adalah dunia yang
mengungkap model kehidupan yang diidealkan atau dunia imajinatif yang
dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya. Seperti peristiwa, plot, penokohan,
latar, sudut pandang, dan lain-lain. Novel merupakan salah satu bentuk karya
sastra dari genre prosa. Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan pengertian dari
novel adalah karya sastra yang diciptakan dari pencampuran imajinasi dan
gambaran kehidupan di sekitar pengarangnya. Novel menghasilkan dunia baru
yang berisi tentang kehidupan para tokoh. Melalui para tokoh dan latar cerita,
pengarang mengungkap kekhawatiran yang sama dengan kejadian di sekitarnya
(Alandira et al,, n.d.). Pengarang juga menyampaikan pendapatnya melalui amanat
cerita dengan harapan kekhawatirannya bisa teratasi dengan sebuah solusi yang ia
bawa. Maka dari itu, masyarakat mengatakan novel adalah sebuah wadah untuk
mengungkap peristiwa kehidupan manusia dari berbagai aspek.

Bisa disimpulkan bahwa mengungkapkan berbagai macam perasaan di dalam
sebuah tulisan menjadi dasar dari penciptaan karya sastra. Fenomena seperti ini
dikenal sebagai simbol psikologis karena di dalamnya terhadap respon emosional.
Respon emosional yang terdapat pada karya sastra dapat berasal dari pengarang
atau pembaca. Hal itu dapat berbentuk rasa senang, benci, kecewa, sesal, marah,
dan sebagainya. Perasaan ini merupakan wujud tanggapan dari pembaca terhadap
tokoh maupun tema cerita yang disuguhkan pengarang (Nurgiyantoro, 2018).
Adanya teori Sigmund Freud sangat bermanfaat dalam memahami karya sastra.
Freud mengaitkan psikologi dan karya seni sebagai akibat dari tingkah laku
manusia yang tidak bisa menerima kenyataan. Freud juga menganggap bahwa
karya seni adalah bentuk pelarian dan tokoh yang ada di dalamnya sebagai hero.
Seperti raja, dewa, dan tokoh-tokoh super natural pada umumnya. Hal ini terjadi
karena manusia memiliki implikasi yang kuat dengan ketaksadaran dari teori
psikologi (Minderop, 2010). Disamping itu, psikologi sastra juga mengkaji unsur
penting dalam karya sastra yang didalamnya termasuk pengarang, pembaca, dan
karya itu sendiri yang menjadikan tokoh sebagai faktor penting. Psikologi sastra
adalah ilmu yang mewakili sastra dalam mengungkapkan perasaan dan keadaan
mental dan jiwa pengarang, karya, dan pembaca sebagai sebab dan akibat
terciptanya suatu cerita (Windasari, 2017).
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Hal diatas menjelaskan bahwa psikologi sastra dapat dilihat melalui aspek-aspek
emosional, mental dan kejiwaan para tokoh. Hubungan fungsional psikologi dan
sastra adalah mempelajari keadaan jiwa seseorang. Artinya, tokoh dan penokohan
merupakan unsur terpenting dalam sebuah cerita karena melalui tokoh-tokoh
inilah pembaca merasakan sikap dan ekspresi yang sedang ditunjukan oleh tokoh
dalam cerita dan melalui para tokoh itu pula peristiwa dalam cerita terjalin.
Peristiwa tersebut membentuk satu keutuhan cerita. Menurut (Wicaksono, 2017),
tokoh utama merupakan tokoh yang menempati bagian terbesar dari sebuah cerita
dan keberadaannya bisa ditentukan dalam tiga cara. Pertama, tokoh tersebut
banyak terlibat dengan tema dan makna cerita. Kedua, tokoh tersebut yang paling
banyak berhubungan dengan tokoh lainnya. Ketiga, tokoh tersebut memerlukan
waktu penceritaan yang paling banyak disbanding tokoh lainnya. Selain itu, tokoh
utama juga tidak bertuju pada satu tokoh yang bersangkutan saja, tapi disesuaikan
dengan dominasi tokoh tersebut, banyaknya penceritaan tokoh, dan pengaruhnya
dalam perkembangan plot cerita secara keseluruhan. Maka tokoh utama dalam
novel sangat mungkin terdiri lebih dari satu orang (Nofitasari, 2018)

Dari pengertian darn uraian yang telah dikutip, peneliti melihat bentuk dan faktor
penyebab dari kepribadian tokoh yang emosional di dalam Novel Barid al-Layl
karya Hoda Barakat dengan tinjauan konsep psikologi sastra. Novel yang
mengisahkan tentang banyak peristiwa dan kejiwaan seseorang saat ditinggalkan
oleh orang terdekatnya. Uniknya dalam novel ini para tokoh tidak bertemu dengan
tokoh lainnya, masing masing berperang dengan pikiran, mental dan keadaan
dirinya sendiri. Meski begitu, peristiwa yang ada di novel ini berkaitan satu sama
lain. Di dalamnya mengungkap penyesalan, rasa cinta, kecewa, dan hal lainnya.
Novel Barid al-Layl merupakan novel sastra Arab yang mendapatkan penghargaan
International Prize for Arabic Fiction 2019. Karya-karya Hoda Barakat telah
diterjemahkan ke banyak bahasa diantaranya bahasa Indonesia, Ibrani, Perancis,
Inggris, Spanyol, Italia, Rumania, Turki, Belanda, bahkan Yunani. Hal ini
menjelaskan bahwa Hoda Barakat adalah penulis tersohor yang melahirkan karya
luar biasa. Terdapat tiga sudut pandang dari novel ini dan salah satu sudut
pandangnya adalah dari si pengirim surat yang namanya tidak disebutkan.
Lembaran surat itupun tidak pernah tersampaikan pada penerimanya karena si
pengirim tidak mengantarkannya pada kantor pos karena berbagai macam alasan
dan kejadian tak terduga. Walau begitu, surat surat itu saling berhubungan. Surat
yang pertama adalah inspirasi ditulisnya surat kedua dan seterusnya. Di dalam
surat tersebut terlihat jelas bagaimana emosi masing masing tokoh saat
menuliskan sesuatu yang ingin diceritakan pada orang terdekatnya. Juga terdapat
sudut pandang dari seorang penerima surat tersebut yang mana menceritakan
bagaimana keadaan mereka.

Penelitian ini akan memfokuskan pada tokoh pengirim surat yang diposisikan
dalam kepribadiannya yang cenderung berubah-ubah dan konteks emosional yang
tidak tersampaikan pada seseorang. Juga mengambil keputusan para tokoh hingga
bentuk bentuk kepribadiannya terlihat dalam isi surat yang ditulis oleh tokoh
utama. Lima tokoh utama tersebut memendam kejadian dan perasaan yang
dialaminya lalu menyalurkan hal tersebut dengan menulis surat. Juga banyak
mempertimbangkan keputusan yang mereka lakukan untuk melanjutkan hidup.
Dari kisah di dalam surat itu, peneliti dapat mengetahui bentuk kepribadian dan
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faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel
Barid al-Layl karya Hoda Barakat.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi
sastra Sigmund Freud. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa melalui
penelitian terhadap sastra, Sigmund Freud lebih menekankan teori bentuk
kepribadian dalam tokoh. Metode penelitian yang digunakan ialah metode
deskriptif analitik. Metode deskriptif analitik merupakan sebuah metode yang
mengungkap dan mendeskripsikan masalah yang terdapat dalam suatu objek
penelitian (Rohanda, 2016). Dengan demikian, metode tersebut digunakan dalam
penelitian ini untuk menjelaskan bentuk kepribadian tokoh utama dan faktor
penyebab terjadinya perubahan kepribadian dalam novel Barid al-Layl karya Hoda
Barakat. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu berupa kalimat,
paragraf atau penyataan yang mengandung bentuk kepribadian tokoh utama
dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat. Novel tersebut terdiri dari 3 judul
dan 11 sub judul dengan jumlah 126 halaman. Sumber data penelitian ini adalah
novel berjudul Barid al-Layl yang ditulis oleh Hoda Barakat. Diterbitkan oleh
penerbit Daar el-Adab pada tahun 2017 di Lebanon. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research), dikarenakan data
yang diambil merupakan data kualitatif. Langkah-langkah menggunakan teknik
studi pustaka sebagai berikut. Membaca novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat
secara berulang, serta memperhatikan setiap kalimat dengan seksama, menandai
kalimat atau data terkait bentuk kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-
Layl karya Hoda Barakat, menandai kalimat atau data terkait faktor penyebab
terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-Layl karya
Hoda Barakat, memisahkan data yang telah ditandai untuk memudahkan
menganalisis, dan mengumpulkan data yang telah dipisahkan. Analisis data dengan
cara menganalisis bab demi bab meliputi setiap subab dan dianalisis bentuk
kepribadian dan faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian dalam novel
Barid al-Layl karya Hoda Barakat dengan menggunakan pendekatan psikologi
sastra Sigmund Freud. Data yang sudah terkumpul dianalisis menurut langkah-
langkah berikut. Mendeskripsikan data yang berhubungan dengan bentuk dan
faktor penyebab kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-Layl karya Hoda
Barakat, mengklasifikasikan data yang berhubungan dengan bentuk kepribadian
dan faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel
Barid al-Layl karya Hoda Barakat, menganalisis data yang sudah diklasifikasikan
yang berhubungan dengan bentuk kepribadian dan faktor penyebab terjadinya
perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-Layl karya Hoda
Barakat, menginterpretasikan data berdasarkan bentuk kepribadian dan faktor
penyebab terjadinya perubahan kepribadian tokoh utama dalam novel Barid al-
Layl karya Hoda Barakat, dan merumuskan kesimpulan sebagai langkah terakhir
dalam penelitian ini sebagai hasil penelitian terhadap objek yang diteliti yaitu
novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sigmund Freud mengemukaan teori psokoanalisis dengan bentuk tiga kepribadian
yaitu Id, Ego dan Super Ego. Kepribadian bisa terbentuk karena terdapat pengaruh
atau faktor penyebab. Yakni terdapat dua hal yang memengaruhi kepribadian yaitu
faktor internal yang dipengaruhi oleh diri sendiri dan faktor eksternal yang
dipengaruhi oleh lingkungan atau masyarakat. Id merupakan suatu keinginan
dasar yang mendorong manusia untuk mencari kenikmatan dan menolak rasa
sakit atau menghindari ketidaknyamanan. Sebagaimana dalam kutipan.

4 olall (e g il oul padd IoelAdaal Y s i el Y (ads el S dGee 48 gaic
(Barakat, 2017: 9)

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat pertama yang
mengungkapkan bahwa ia ingin menyakiti orang yang tidak ia kenal sama sekali.
Hal ini terjadi karena ia merasa marah pada ibunya yang meninggalkannya di
kereta dengan sengaja. Oleh sebab itu, tokoh tersebut memiliki karakter tidak
berpikir sebelum melakukan sesuatu sehingga terdapat hasrat untuk menyakiti
seseorang tanpa sebab yang mana menunjukan bentuk kepribadian id karena
sesuai dengan prinsip kenikmatan atas melampiaskan rasa kesal dengan ingin
menyakiti orang lain. Unsur id bekerja sesuai prinsip kenikmatan atau kesenangan
(Hall, 2019). Pada hal ini juga tokoh pengirim surat pertama tidak memikirkan
sebab dan akibat dari hal yang akan ia lakukan, yang mana memperkuat bukti
bahwa kutipan diatas menunjukan bentuk kepribadian id.

) 5 okae Uia i aad Al gl A Guad Y U | Al Ul 8 gl Qa5 sl oy Sl
(Barakat, 2017: 31) «Slcacs ol ) (3o 4zd ) o 5081 Y i€ () Guladll @l e (3 &l A gl

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kedua yang merasa
bosan sampai mengantuk dan satu satunya cara yang bisa ia lakukan untuk
mengusir kantuk adalah mempunyai hiburan. la menganggap bahwa menulis surat
kepada mantan kekasihnya adalah hiburan, maka dari itu ia tidak merasa kantuk
lagi. Karakter ini menunjukan adanya unsur kepribadian id yang mendasari
personalitas seseorang yaitu sifat cepat merasa bosan. Menurut Freud, sifat
merupakan hal yang mendasari persenalitas seseorang yang mana termasuk pada
kepribadian id (Minderop, 2010).

Gl LS i an S A5 Al g Bl 028 1 JsBl 0 58 peatin (2SS a0 O cagilion e kil
b5 R i clagh ¥y Jalaiii i) Apendl o) j250 ALEN a3a 5 JAIA ) jee g claisl La 8 Laal 5 il
(Barakat, 2017: 50) ..... 4liodiu (e (il

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat ketiga yang
membayangkan seolah-olah ia bisa membaca pikiran tiap orang yang ada di
bandara, ia mengamatinya dengan detail hingga membayangkan apa yang akan
terjadi saat orang orang disekitarnya bertemu dengan orang yang ditunggunya.
Karakter ini termasuk pada unsur id karena membayangkan sesuatu termasuk
bagian dari kepribadian id yang digolongkan ke dalam proses primer (Alwisol,
2004).
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat keempat yang
mengambil surat yang ditemukannya di kursi bandara, ia refleks menyusupkannya
ke dalam saku celana karena melihat dengan sekilas bahwa surat itu ditulis dengan
bahasa Arab. Karakter ini termasuk pada unsur kepribadian id yang menunjukan
kepuasan secara instan terhadap keinginan manusia, ia mengambil surat yang
ditemukannya padahal surat itu bisa jadi bukti yang seharusnya diserahkan pada
pihak berwajib. Unsur id bekerja sesuai dengan kepuasan secara instan terhadap
keinginan dan kebutuhan manusia (Hall, 2019).

(Barakat, (o} (Sads Ul (Sal i€ o ol el 5 e o by 3ab dlia Ly 3 eslally el @€
2017: 85)

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kelima yang
membayangkan bisa bersama ayahnya dan menghabiskan waktu dengan senang.
Karakter ini termasuk pada unsur id karena membayangkan sesuatu termasuk
bagian dari kepribadian id yang digolongkan ke dalam proses primer (Alwisol,
2004). Hal ini juga tokoh pengirim surat pertama membayangkan kebahagiaan
yang tidak ia temui pada masa yang sedang ia alami.

Ego merupakan sistem kepribadian yang bertindak untuk mengontrol Id dan
mengubah sifat Id dari yang abstrak dan gelap ke hal-hal yang berdasarkan prinsip
kenyataan. Ego juga menolong manusia untuk mempertimbangkan apakah ia
dapat memuaskan diri tanpa mengakibatkan kesulitan bagi dirinya sendiri.
Sebagaimana dalam kutipan.

8 pal) Adal) ) Ledasy ¢35 (e 4 siSall Jilu ) and @l 5 ccusall el (i g Alaia g5 LY
(Barakat, 2017: 10) sy <l (iSla ¢adiSy Lgilay dpals daxa A 2 ) el

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat pertama yang ingin
menulis surat untuk perempuan pujaan hatinya. Ia melakukan itu untuk
mengungkapkan rasa rindu pada kekasihnya tetapi tidak bisa bertemu langsung.
Karakter ini menunjukan bentuk kepribadian ego karena terdapat unsur ego yaitu
rasionalisasi yang mana bertujuan untuk mengurangi kekecewaan saat mencapai
suatu tujuan (Minderop, 2010). Dalam kutipan ini digambarkan bahwa tokoh
pengirim surat pertama berusaha untuk menulis surat walaupun ia tidak pernah
melakukannya sama sekali, ia terpaksa melakukan ini karena tidak bisa bertemu
pujaan hatinya namun ingin mencurahkan rasa rindunya.

138 ¢ Gl Jalo A adlle ) @y ) @l lae i el gl 2l 8 Sy cd gl 18 IS (i pem 33 oS
. (Barakat, 2017: 31)s¥ 3l 4aigy ¥ sl Sl

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kedua yang
menghabiskan waktu dengan mengamati sesuatu yang tidak penting, yaitu
perabotan hotel. Lalu menemukan sepucuk surat yang tertinggal di dalam buku
telepon. Karakter ini termasuk pada unsur ego yaitu sublimasi, karena hal diatas
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menunjukan tindakan yang bermanfaat secara sosial, menggantikan perasaan
tidak nyaman (Minderop, 2010).

(Barakat, 2017: 49) «alad) 5a¥) Sala ) deal o) di s ¢ 3503l o 38 jlaall (e el S|

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat ketiga yang menulis
surat untuk ibunya secara sembunyi-sembunyi karena ia telah melakukan
tindakan kriminal dan belum diperiksa oleh pihak berwajib yang mengawas di
bandara. Karakter ini termasuk pada unsur ego yaitu sublimasi, karena hal diatas
menunjukan tindakan yang bermanfaat secara sosial dengan menulis surat di
bandara supaya tidak terlihat mencurigakan karena menggantikan perasaan yang
tidak nyaman karena diawasi oleh banyak polisi. Senada dengan pengertian
sublimasi menurut (Minderop, 2010) yaitu mekanisme untuk mencegah atau
meredakan kecemasan dengan cara mengubah dan menyesuaikan dorongan
primitif id yang menjadi penyebab kecemasan ke dalam bentuk tingkah laku yang
bisa diterima oleh masyarakat.

&) Al 8 sl i) Capal (8 cagle () | Al Al Lays odis ol 8 Lo oBldia) agd )l aS 3
(Barakat, 2017: 76)... pa28 Jualdi 4ags

Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat keempat yang
menyimpan surat yang ditemuinya di kursi bandara padahal ia tahu di dalamnya
ada banyak pengakuan kriminal yang jika diserahkan ke pihak berwajib bisa
menjadi bukti tersangka. Karakter ini menunjukan bentuk kepribadian ego karena
terdapat unsur ego yaitu pembentukan reaksi yang mana mencegah individu
berprilaku yang menghasilkan anxitas dan dicegah dengan sikap anti-sosial
(Minderop, 2010).
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kelima yang
memutuskan untuk menulis surat untuk ayahnya karena ia ingin memberitahu
rahasia yang tidak mampu dikatakan langsung kepada ayahnya. Karakter ini
menunjukan bentuk kepribadian ego karena terdapat unsur ego yaitu
pembentukan reaksi yang mana mencegah individu berprilaku yang menghasilkan
anxitas dan dicegah dengan sikap anti-sosial (Minderop, 2010).

Superego merupakan moral kepribadian yang berisi kata hati untuk
mengenali nilai baik dan buruk. Sebagaimana dalam kutipan.
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat pertama yang
memikirkan antara yang baik dan buruk untuk dirinya sendiri saat diawasi oleh
orang asing dari sebrang balkon apartemennya. la berpikir bahwa menutup tirai
sama dengan menunjukan rasa takut, jadi ia tidak akan melakukannya, maka ia
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berniat untuk melawannya lebih berani. Karakter ini termasuk pada unsur super
ego yaitu merintangi impuls id, yang mana merasa tidak nyaman dirintangi
menjadi lebih pemberani untuk kebaikan dirinya. Senada dengan pendapat
(Alwisol, 2004), salah satu unsur super ego yaitu merintangi impuls id terutama
impuls-impuls seksual dan agresif.
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kedua yang berpikir
mantan kekasihnya akan menganggap dirinya gila karena menulis surat ini, namun
itulah satu satunya cara agar ia bisa menyampaikan perasaannya saat ini, karena
tidak ada yang bisa ia lakukan selain menulis surat. Karakter ini termasuk pada
unsur super ego yaitu mendorong ego untuk tujuan realistis dengan tujuan moral
(Alwisol, 2004).
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat ketiga yang sedang
duduk di kursi bandara dan bertindak seolah olah sedang menunggu seseorang
sambil membuka jaketnya agar orang yang disekelilingnya tidak salah sangka
bahwa tidak ada bom dibalik jaketnya. Karakter ini termasuk pada unsur super ego
yaitu mampu mengendalikan diri sesuai norma atau bersikap sopan di tempat
umum walaupun ia telah melakukan tindakan kriminal, hal tersebut juga dilakukan
supaya orang disekitarnya tidak curiga sama sekali. Senada dengan pendapat
(Alwisol, 2004), unsur super ego yaitu mampu mengendalikan diri dan emosi yang
sesuai dengan norma dan bersikap sopan.
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat keempat yang
mengetahui kejinya perbuatan laki laki yang menulis surat ketiga, surat yang ia
temukan di kursi bandara. la juga awalnya hendak memberikan surat tersebut
kepada polisi karena bisa digunakan sebagai bukti kejahatan, namun ia terlambat
menyerahkannya karena butuh waktu yang lama untuk membacanya. Karakter ini
termasuk pada unsur super ego yaitu mendorong ego untuk tujuan realistis
dengan tujuan moral dan hukum yang digambarkan dengan niat awalnya untuk
menyerahkan surat yang ia temukan pada polisi. Senada dengan pendapat
(Alwisol, 2004), unsur super ego yaitu mendorong ego untuk tujuan yang realistis.
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Kutipan teks diatas berbicara tentang tokoh pengirim surat kelima yang menyesal
dan baru sadar bahwa ia tidak bisa lagi bertemu ayahnya, dan mendoakan ayahnya
supaya panjang umur. Karakter ini termasuk pada unsur super ego yaitu
mendorong ego untuk tujuan realistis dengan tujuan moral (Alwisol, 2004).

Faktor Penyebab Terjadinya Perubahan Kepribadian Tokoh Utama Dalam
Novel Barid Al-Layl Karya Hoda Barakat

Menurut (Sjarkawi, 2008), faktor yang mempengaruhi terjadinya perubahan
kepribadian terdapat 2 faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
adalah faktor yang berasal dari dalam diri, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar diri yang mana keduanya memiliki potensi dasar.
Potensi dasar dari faktor internal ialah potensi emosional, potensi intelektual dan
potensi bologis. Sedangkan potensi dasar dari faktor eksternal ialah lingkungan
fisik, lingkungan sosial dan lingkungan media.

Potensi emosional dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi
kepribadian tokoh pengirim surat ketiga. Tokoh tersebut mengalami tekanan
emosional yang mempengaruhi tindakan dan tujuan hidupnya. Tokoh pengirim
surat ketiga adalah seorang laki laki yang tidak memilki rumah sampai suatu saat
ia ditolong oleh seorang wanita tua namun ia malah membunuh wanita tua
tersebut sebagaimana yang dijelaskan dalam kutipan.
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Tokoh pengirim surat ketiga mengalami tekanan emosional yang digambarkan
dengan perasaan takut dan marah hingga ia tidak bisa mengontrol diri hingga
membunuh wanita tua yang sudah banyak membantunya. Walaupun ia
menyesalinya, namun ia tetap tidak bertanggung jawab dan kabur bahkan ia
memutilasi korban sebelum pergi meninggalkan rumahnya sebagaimana dalam
kutipan.

PSPV RN G E VPR EURIEL - S Y B N+ 0 LSS W SN PR L g

s Jadl ol LIS s 4 ‘Lfls;i g olall (S wanel 1588 @ S8 ey cue [ haias i€ Al

S GBS Lew sy 13le Gaye Y Gl dmy g ol aa€l) U i) Jan (s sl mns ) JS 53 US 3 il

i (A 3 8 fasial 0 Spnd B8 sl i o) a1y il il ol (e
(Barakat, 2017: 73) . 4xidia ¢

Dari kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat ketiga yang
terpengaruh oleh emosi takut dan marah. Hingga akhirnya ia menjadi penjahat
karena membunuh seseorang. Hal tersebut menjadi faktor penyebab perubahan
kepribadian dalam potensi emosional dan terdesak oleh keadaan.
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Potensi intelektual dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi
kepribadian tokoh pengirim surat pertama. Tokoh tersebut mengalami keadaan
yang sulit mendapatkan pekerjaan karena ia menjadi penduduk illegal di suatu
negara. Namun, demi memperjuangkan hidupnya, ia bekerja sebagai oposisi
pemerintah demi mendapatkan uang sebagaimana dalam kutipan.
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Dari kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat pertama yang
terpengaruh oleh keadaan karena tinggal di negara sebagai warga negara illegal
namun karena ia pernah menjadi jurnalis maka ia terpaksa untuk mengambil
pekerjaan sebagai oposisi pemerintah. Tokoh pengirim surat pertama menyadari
bahwa perbuatannya salah dan ia termasuk pekerja gelap namun tidak ada pilihan
lain untuk bekerja di negara tersebut, hal ini termasuk pada faktor penyebab
perubahan kepribadian dari faktor internal dan termasuk pada potensi intelektual.
Potensi biologis dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi
kepribadian tokoh pengirim surat keempat. Tokoh tersebut mengalami keadaan
putus asa yang disebabkan oleh ibunya hingga merendahkan dirinya sendiri untuk
bekerja sebagai pelacur. Hal tersebut bisa terjadi karena pengaruh dari ibunya
sebagaimana dalam kutipan.
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Dalam kutipan teks diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat keempat yang
terpengaruh oleh ibunya yang sedari dulu telah menyuruhnya bekerja demi
mendapatkan penghasilan tambahan. Ia juga merasa rendah diri. Sifat rendah diri
tersebut diyakini oleh tokoh pengirim surat keempat karena diwariskan oleh
ibunya, yang mana hal ini termasuk pada potensi biologis yang menyebabkan
perubahan kepribadian pada tokoh pengirim surat keempat sebagaimana dalam
kutipan.
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Dalam kutipan teks diatas tokoh pengirim surat keempat meyakini bahwa dunia
telah berlaku kejam pada ibunya lalu menurun padanya, oleh karena itu ia merasa
rendah diri sebagaimana ibunya di masa lampau. Tokoh pengirim surat keempat
juga melampiaskan hawa nafsunya bersama laki-laki yang membayarnya bahkan
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ia merasa senang saat melayani mereka dan mendapatkan uang dari pekerjaannya
sebagaimana dalam kutipan.
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Dalam beberapa kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat keempat
terpengaruh oleh sikap ibunya hingga ia percaya bahwa apa yang menimpa ibunya
di masa lalu pada akhirnya dialami juga olehnya. Selain itu, ia juga melampiaskan
hawa nafsunya pada pelanggan laki-laki yang membayarnya dengan tidak merasa
bersalah sama sekali. Hal tersebut menunjukan adanya faktor penyebab
perubahan kepribadian dari faktor internal dan termasuk pada potensi biologis.
Lingkungan fisik dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi
kepribadian tokoh pengirim surat kedua. Tokoh tersebut mengalami kesendirian
atau kesepian, ia telah meninggalkan tempat tinggalnya karena ayahnya barusaja
meninggal dan ia hendak bertemu mantan kekasihnya, ia tidak bisa beradaptasi
dengan cepat hingga terus menyendiri sebagaimana dalam kutipan.
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Pada kutipan teks diatas menunjukan tokoh pengirim surat pertama yang
mentalnya terganggu oleh kondisi daerah tempat tinggal yang menurutnya asing.
[a terbiasa sendiri hingga saat keluar rumah seseorang yang tidak salah pun bisa
mengganggu mentalnya bahkan sampai ia berteriak panik di tempat umum. Selain
itu, ia juga sadar bahwa ada sesuatu yang salah dengan mentalnya dan berusaha
menyembunyikan kepanikannya di tempat umum. Hal tersebut menunjukan
adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal dan
termasuk pada lingkungan fisik.

Lingkungan sosial dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi
kepribadian tokoh pengirim surat kelima. Tokoh tersebut terpengaruh oleh
masyarakat yang ada disekitarnya, yang mana digambarkan bahwa ia sudah
terbiasa dengan kehidupan di jalanan. Lingkungan sosial sangat berperan dalam
mempengaruhi pembentukan dan pengembangan kepribadian tokoh tersebut
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karena manusia pada dasarnya mempunyai tabiat meniru, mencontoh dan
mencoba terhadap apa yang baru didengar dan apa yang baru dilihat sebagaimana
dalam kutipan.
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Pengaruh lainnya dari masyarakat yaitu ia terbiasa menngemis, mencuri bahkan
sampai mabuk dan tertidur di pinggir jalan. Hal tersebut ia lakukan karena merasa
senang memiliki teman yang menerimanya sebagaimana kutipan.
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Selain itu, tokoh pengirim surat kelima juga dipengaruhi oleh agama yang dianut
oleh temannya, yang mana agama ini berbeda dengan agama yang dianutnya. Hal
itu berpengaruh besar karena berani pergi diajak ke sebuah tempat imigrasi yang
bisa memenuhi kebutuhannya sebagaimana dalam kutipan.
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Dalam beberapa kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat kelima
terpengaruh oleh masyarakat karena ia bersosialisasi dengan banyak orang dalam
lingkungannya. Diantaranya ia menjadi terbiasa hidup di jalanan karena ikut
mengemis, mencuri sampai mabuk di jalanan. Selanjutnya, ia terpengaruh oleh
teman yang menganut berbeda agama hingga berani pergi keluar kota. Hal
tersebut menunjukan adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor
eksternal dan termasuk pada lingkungan sosial.

Lingkungan media dalam novel Barid al-Layl karya Hoda Barakat mempengaruhi
kepribadian empat tokoh utama. Yaitu, pengirim surat kedua, pengirim surat
ketiga, pengirim surat keempat dan pengirim surat kelima. Tokoh-tokoh tersebut
terpengaruh oleh surat yang ditemuinya masing masing sehingga menginspirasi
untuk mengirim surat kepada orang terdekat mereka. Surat merupakan media
yang termasuk pada media cetak tradisional, hal ini mempunyai pengaruh besar
pada kepribadian masing masing tokoh sebagaimana dalam kutipan.
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Kutipan teks diatas merupakan isi surat dari tokoh pengirim surat kedua yang
mana menjelaskan bahwa ia menulis surat untuk mantan pacarnya karena
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dipengaruhi oleh surat yang ditemuinya di dalam buku telepon. Dalam surat yang
ditemuinya, menceritakan tentang seorang pemuda yang sangat merindukan
pujaan hatinya hingga pemuda itu menjadi hampir gila. Tokoh pengirim surat
kedua merasa bahwa keterasingan yang dialami pemuda itu sama halnya dengan
apa yang dirasakannya sebagaimana dijelaskan dalam kutipan.
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Selain itu, tokoh pengirim surat kedua juga merasa seolah mengenali pemuda
sampai seakan ia bisa mendengar suaranya yang merasa kosong karena
ditinggalkan oleh pujaan hatinya. Hal ini membawa emosi tokoh pengirim surat
kedua dalam menulis surat kepada mantan kekasihnya sebagaimana dalam
kutipan.
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Dalam beberapa kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat kedua
terpengaruh oleh surat yang ia temukan di buku telepon hingga ia termotivasi
untuk menuliskan surat kepada orang terdekatnya, yaitu mantan kekasihnya. Hal
tersebut menunjukan adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor
eksternal dan termasuk pada lingkungan media.

Tokoh pengirim surat ketiga juga terpengaruh oleh surat yang ditemuinya di
tempat sampah bandara. Ia melihat seorang wanita yang sedang kebingungan di
bandara, berlalu lalang seperti menunggu seseorang, sampai akhirnya wanita itu
menyobekan kertas dan membuangnya ke tempat sampah. Tokoh pengirim surat
ketiga diam diam memngambil sobekan kertas dari tempat sampah tersebut dan
membacanya dengan sebagaimana dalam kutipan.
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Dalam kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat ketiga terpengaruh
oleh surat yang ia ambil dari tempat sampah yang mana surat itu dibuang oleh
seorang wanita yang sedari tadi ia perhatikan, hingga ia termotivasi untuk
menuliskan surat kepada orang terdekatnya, yaitu ibunya. Hal tersebut
menunjukan adanya faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal
dan termasuk pada lingkungan media.
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Tokoh pengirim surat keempat juga terpengaruh oleh surat yang ditemuinya di
kursi bandara. Saat polisi tiba tiba menggeledah pesawat dan menyuruh semua
penumpang untuk turun, ia melihat sekilas terdapat kertas yang terselip di salah
satu kursi pesawat, kertas itu ditulis dengan tulisan bahasa Arab dan ia langsung
mengambilnya sebagaimana dalam kutipan.

bt sl o) 2an 2e il i 5 el G Laiia Lhaa g Ul Lede s gi ol aal sl laluiy Y 3¢S Alai

el Guila 83 5le 5 Ak e ddie S gl ) ol culS 3 il (s Jal e QS aaan 15 3l 5 cilaall

|88y ol 3L W) el i a8 Lgiunns A palls 2 580 Ll Ly pas il ) G laad) 3y sl

815l i o a2 me <l Le Conny g ga s Vg dne ilin Y clila ) ol Gl odnie (RS 3 1 S

s ey o J Al sloa gy ALED L Jsaa g M5 ey x A Lo Osm b (O el Al 4l
(Barakat, 2017: 75)

Surat yang ia temui mengingatkannya pada ibunya. Tokoh pengirim surat keempat
dan seorang pria yang ada bercerita di dalam surat memiliki hal yang sama, yaitu
kehilangan sosok ibu. Maka, tokoh pengirim surat keempat termotivasi untuk
menceritakan tentang suatu kejadian bersama ibu kepada adiknya sebagaimana
dalam kutipan.

agigiall ALY JS oamapes A Al a5 Wi LS ¢l sl Ul g 3liad) 8 LD a8 AT Y
s bl e Gl plast) U 1380 Ly st s umy g el (8 (S 23al) ) (B 4l (0
A Y 5 i) Y Aaa

Barakat, ) .sai of O Lgiasé Ul 3 d3aall s | AT el okl Ul eyl elal g ol LY
(2017:76

Dalam dua kutipan teks diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat keempat
terpengaruh oleh surat yang ia ambil dari kursi bandara yang mana surat itu
tergeletak di pinggir kursi dan ketika sekilas melihatnya ditulis menggunakan
bahasa Arab ia langsung mengambilnya tanpa berpikir panjang, kemudian ia
termotivasi untuk menuliskan surat guna menceritakan tentang kejadian bersama
ibunya kepada orang terdekatnya, yaitu adiknya. Hal tersebut menunjukan adanya
faktor penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal dan termasuk pada
lingkungan media.

Tokoh pengirim surat kelima juga terpengaruh oleh surat yang ditemuinya di loker
penyimpanan bar tempat ia bekerja. Tokoh pengirim surat kelima membaca surat
yang ditemuinya dua tahun setelah ia menemukannya, hingga saat ia hendak
mengambalikan surat tersebut pemiliknya sudah tidak lagi bekerja di bar tersebut
sebagaimana dalam kutipan.
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(2017: 86

Tokoh pengirim surat kelima merasa bersalah dan kasihan pada wanita yang
menulis surat, hingga ia bisa merasakan kedekatan nasib antara mereka berdua,
oleh sebab itu ia ingin memberitahu ayahnya bahwa ia berterima kasih pada
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ayahnya dan mengabari bahwa ia sedang menjalani hidupnya yang sedikit lebih
baik melalui surat yang ditulisnya sebagaimana dalam kutipan.
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)
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(Barakat, 2017: 87) .4 (=5

Dalam kutipan diatas menunjukan bahwa tokoh pengirim surat kelima
terpengaruh oleh surat yang ia temukan di loker penyimpanan bar yang berisi
surat pengakuan seorang wanita kepada adiknya, wanita itu mengungkap apa yang
sebenarnya terjadi antara ia dan ibunya. Tokoh pengirim surat kelima pun tidak
memiliki hubungan yang baik selama ia bersama ayahnya, hingga ia termotivasi
untuk menuliskan surat kepadanya. Hal tersebut menunjukan adanya faktor
penyebab perubahan kepribadian dari faktor eksternal dan termasuk pada
lingkungan media.

KESIMPULAN

Dalam teori psikonanalis Sigmund Freud, terdapat tiga bentuk kepribadian
diantaranya ialah id, ego dan super ego. Kepribadian id cenderung dimiliki oleh
tokoh pengirim surat pertama, tokoh pengirim surat kedua dan tokoh pengirim
surat keempat. Kepribadian ego cenderung dimiliki oleh tokoh pengirim surat
kelima. Kepribadian super ego cenderung dimiliki oleh pengirim surat ketiga.
Faktor penyebab kepribadian para tokoh meliputi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal diantaranya potensi intelektual, potensi emosional dan potensi
biologis. Faktor eksternal diantaranya lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan
lingkungan media.

Kepribadian id yang cenderung banyak pada tokoh pengirim surat pertama
dipengaruhi oleh faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadian yaitu faktor
internal yang termasuk pada potensi intelektual. Kepribadian id yang cenderung
banyak pada tokoh pengirim surat kedua dipengaruhi oleh faktor penyebab
terjadinya perubahan kepribadiannya yaitu faktor eksternal yang termasuk pada
lingkungan fisik. Kepribadian super ego yang cenderung banyak pada tokoh
pengirim surat ketiga dipengaruhi oleh faktor penyebab terjadinya perubahan
kepribadiannya yaitu faktor internal yang termasuk pada potensi emosional.
Kepribadian id yang cenderung banyak pada tokoh pengirim surat keempat
dipengaruhi oleh faktor penyebab terjadinya perubahan kepribadiannya yaitu
faktor internal yang termasuk pada potensi biologis. Kepribadian ego yang
cenderung banyak pada tokoh pengirim surat kelima dipengaruhi oleh faktor
penyebab terjadinya perubahan kepribadiannya yaitu faktor eksternal yang
termasuk pada lingkungan sosial.
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